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ABSTRAK 
Salah satu alternatif untuk menganti penggunaan 

kayu dalam pembuatan silinder papan partikel yang 
berguna untuk furniture bisa berasal dari limbah 
perkebunan contoh limbah cangkang kemiri dan 
tempurung kelapa dalam bentuk arang aktif. Tujuan 
dari peneltian untuk mengetahui pengaruh variasi 
komposisi campuran serbuk tempurung kemiri, 
tempurung kelapa, serat pelepah pisang dan resin 
epoxy terhadap massa jenis, porositas dan kadar air 
silinder partikel komposit. Metode penelitian yang 
dilakukan adalah metode eksperimen dengan 
membuat material dari campuran serat pelepah 
pisang, serbuk arang tempurung kemiri, serbuk arang 
tempurung kelapa, dan resin epoxy sebagai 
perekatnya. Alternatif isolator panas yang dicetak 
menggunakan cetakan yang telah dibuat sebelumnya 
dengan diameter dalam 25 mm, diameter luar 55 mm 
dan tinggi 10 mm. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variasi campuran serat pelepah pisang, serbuk 
arang tempurung kemiri, serbuk arang tempurung 
kelapa, dan resin epoxy nilai maksimum didapatkan 
pada komposisi 60% serbuk arang tempurung kelapa, 
20% serbuk arang tempurung kemiri, 10% sekam 
padi, dan 10% resin epoxy. Kadar air, porositas, dan 
massa jenis pada komposisi tersebut adalah sebesar 
6,85%, 1.164,23 kg/mଷ , dan 28,98%  kg/mଷ. 

 
Kata Kunci: Densitas, kadar air, komposit dan 
porositas 

 

ABSTRACT 
One alternative to replace the use of wood in the 

manufacture of particle board cylinders that are 
useful for furniture can come from plantation waste, 
for example, waste of candlenut shells and coconut 
shells in the form of activated charcoal. The purpose 
of this study was to determine the effect of variations 
in the composition of the mixture of candlenut shell 
powder, coconut shell, banana leaf fiber and epoxy 
resin on the density, porosity and moisture content of 
the composite particle cylinders. The research method 
used was an experimental method by making material 
from a mixture of banana stem fiber, hazelnut shell 
charcoal powder, coconut shell charcoal powder, and 
epoxy resin as the adhesive. Alternative heat 
insulators that are printed using pre-made molds with 
an inner diameter of 25 mm, an outer diameter of 55 

mm and a height of 10 mm. The results showed that 
the variation in the mixture of banana stem fiber, 
hazelnut shell charcoal powder, coconut shell 
charcoal powder, and epoxy resin maximum value 
was obtained at a composition of 60% coconut shell 
charcoal powder, 20% hazelnut shell charcoal 
powder, 10% rice husk, and 10% epoxy resins. The 
water content, porosity and density of the composition 
are 6.85%, 1164.23 kg/m3 , and 28.98% kg/m3. 
 
Keywords: Density, moisture content, composite and 
porosity 
 

I. Pendahuluan   

Negara Indonesia mempunyai 
kekayaan alam yang sangat melimpah, 
salah satunya adalah kekayaan hutan yang 
menghasilkan kayu yang sangat melimpah 
jumlahnya maupun jenisnya. Kita kenal 
pulau-pulau yang hutannya sangat luas 
yaitu Kalimantan Sumatra, Irian Jaya dan 
lainnya. Kebutuhan akan kayu untuk 
industri semakin meningkat, sehingga 
penebangan hutan untuk dimanfaatkan 
kayunya semakin meningkat pula. Apalagi 
sekarang banyak hutan Indonesia ditebangi 
secara liar dan tidak terkontrol. Kalau hal 
ini terus dibiarkan maka hutan kita akan 
habis. Oleh karena itu ada alternatif lain 
untuk menganti penggunaan kayu dalam 
pembuatan silinder papan partikel berguna 
untuk furniture bisa berasal dari limbah 
perkebunan contoh limbang cangkang 
kemiri dalam bentuk arang aktif. Silinder 
Partikel komposit berfungsi sebagai 
furniture pada rumah untuk menghambat 
panas sehingga udara dalam ruang tetap 
dingin walaupun suasana diluar rumah 
sangat panas (Hariyani, 2020). 

Cangkang kemiri merupakan bahan 
yang sering di abaikan oleh masarakat 
sehingga hanya menjadi limbah yang tak 
berguna. Namun, cangkang kemiri 
sebenarnya bisa digunakan sebagai bahan 
bakar alternatif yang murah dan eknomis 
(Immaduddin dkk., 2021). Di samping itu 
bisa juga dimanfaatkan menjadi produk 
yang bernilai tambah dengan teknologi 
aplikatif sehingga hasilnya muda 
disosialisasikan kepada 
rakyat(Immaduddin dkk., 2021). Beberapa 
penelitian sebelumnya yang menggunakan 
mutu cangkang kemiri yaitu Suluh 
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Salolo(2019) melakukan modifikasi pada 
ruang bakar kompor briket dengan 
menggunakan bahan bakar briket 
cangkang kemiri menghasilkan efisiensi 
termal sebesar 28,9%. Suluh Sallolo 
(2020) melakukan penelitian sekam padi 
dengan cangkang kemiri dengan 
perbandingan 40%:40%:20% zat aditif 
menghasilkan efisiensi thermal sebesar 
40,45%. Salah satu bagian dari kelapa 
Kelapa (cocos macifera) memiliki bagian 
yang berfungsi sebagi pelindung inti buah 
yang disebut tempurung kelapa (Dodi, 
2020). Tempurung kelapa terletak 
dibagian dalam kelapa setelah sabut dan 
merupakan lapisan yang keras dengan 
ketebalan 3-5 mm. Arang tempurung 
kelapa adalah produk yang diperoleh dari 
pembakaran tidak sempurna dari 
tempurung kelapa. Arang memberikan 
kalor yang lebih tinggi dan asap yang lebih 
sedikit, arang dapat dihaluskan kemudian 
menjadi serbuk (Dodi, 2020). Ada 
beberapa penelitian sebelumnya yang 
memanfaatkan tentang tempurung kelapa 
yaitu Suluh dan Pineng (2017) melakukan 
penelitian terhadap arang tempurung 
kelapa dalam bentuk briket dijadikan 
dalam bentuk briket dengan menvariasiakn 
penguat menghasilkan efisiensi thermal 
62,14%  

Pelepah pisang mengandung serat 
lignoselulosa, artinya suatu bahan yang 
mengandung serat dan lignin. 
Holoselulosa adalah bagian serat yang 
bebas sari dan lignin, terdiri dari selulosa 
dan hemiselulosa. Hemiselulosa berfungsi 
sebagai pendukung dinding sel dan 
berlaku sebagai perekat antar sel tunggal 
yang terdapat didalam batang pisang dan 
tanaman lainnya(Budiawan, 2016). Salah 
satu serat alam yang banyak digunakan 
adalah serat pelepah pisang, penggunaan 
serat pelepah pisang sebagai bahan 
komposit merupakan langkah yang baik 
guna mengurangi timbunan pelepah pisang 
yang berserakan dikebun dan juga untuk 
menaikkan nilai ekonimis dari pelepah 
pisang tersebut. Abdus Salam dan sugeng 
(2017) melakukan penelitian dengan 
menggunakan pelepah pisang untuk 

mengurangi porositas specimen yang 
terjadi pavling block. Muh Agus., 2016 
melakukan penelitain terhadap papan 
silinder partikel campuran serbuk gergaji 
dengan serat pelepah pisang menghasilkan 
kerapatan sebesar 0,219 gr/cm3. 

Berdasarkan pertimbangan diatas, 
maka penulis ingin melakukan  penelitian 
ini yang berjudul pengaruh variasi 
komposisi serat pelepah pisang dengan 
arang cangkang kemiri untuk menentukan 
karakteristik silinder partikel komposit 
dari campuran tempurung kelapa, 
cangkang kemiri, serat pelepah pisang, 
resin epoxy terbaik dari silinder partikel 
yang ditinjau. 
 

II. Fasilitas Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan September 
2022-Januari 2023 bertempat Workshop 
Akademi Teknik Sorowako, Sorowako, 
Kabupaten Luwu Timur Sulawesi Selatan. 

2.1. Tabel dan Gambar 

 
Gambar 1. Skema pengambilan data 
 
Keterangan gambar skema alat penelitian : 
1. Material komposit 
2. Jangka sorong 
3. Timbangan digital 
4. Mencatat data penelitian 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

 
Gambar 3. Pembuatan Material 

 
 

 
Gambar 4. Pengambilan data  

 
Tabel 1. Perhitungan Material 

 
 

Tabel 2. Perhitungan Massa Jenis 

 
 
 

Tabel 3. Perhitungan Porositas 

 
 

Tabel 4. Perhitungan Kadar Air  
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1.2 Penulisan Rumus 
 

a. Volume Material  
Volume material merupakan 

kapasitas ruangan yang bisa detempati oleh 
material tersebut, Volume material pada 
eksperimen ini adalah sebagai berikut: 
v =  π ∙ rଶ ∙ t 

=  3,14 x 12,5ଶ x 10 

=  4906,25 mmଷ 

=  4,90625 x 10ି଺ mଷ 

b. Massa jenis Material  
Massa jenis material merupakan 

perbandingan antara massa material dengan 
volume material itu sendiri, Massa jenis 
material pada eksperimen ini adalah sebagai 
berikut: 

ρ =
m

v
 

ρ  =
5,69

4906,25 
 

  = 0,00116423 g/mm3  
  = 1.164,23 kg/m3 

c. Porositas Material  
Porositas material adalah rongga-

rongga udara yang terdapat dalam suatu 
material padat, Porositas material pada 
eksperimen ini didapatkan melalui 
persamaan berikut: 

P =
Berat Basah-Berat Kering

Berat Basah
×100% 

   =
7,40-5,69

7,40
×100% 

  = 23,08%  
d. Kadar Air Material  

Kadar air material pada eksperimen 
ini didapatkan melalui persamaan berikut: 

Ka = 
𝑤0-wt

𝑤0
 x 100% 

      =
6,10-5,69

6,10
 x 100% 

    = 6,85 % 
 

2.   Hasil dan Pembahasan 
 

Gambar 5. Grafik pengaruh variasi komposisi 
material terhadap kadar air pada silinder partikel 

komposit 
 

Gambar 5. menunjukkan hubungan antara 
kadar air terhadap variasi material, Dalam penelitian 
ini menggunakan material komposit serbuk arang 
tempurung kelapa, serbuk arang tempurung kemiri 
dan resin epoxy sebagai perakatnya serta serat 
pelepah pisang sebagai penguat, Pada gambar 4.1 
dapat dilihat bahwa pada campuran 60:20:10:10 
memiliki nilai kadar air 6,85%,  Pada campuran 
50:30: 10:10  memiliki kadar air 6,67%. Pada 
Campuran 40:40:10:10 memiliki kadar air 6,46%. 
Pada campuran 30:50:10:10 dan pada campuran 
20:60:10:10 memiliki nilai kadar air 6,32% dan 
6,16%. 

 
 

G 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Grafik pengaruh variasi komposisi 
material terhadap porositas pada silinder partikel 

komposit 
 

Pada gambar  6. menunjukkan hubungan 
antara porositas terhadap variasi material, Dalam 
penelitian ini menggunakan material campuran 
serbuk arang tempurung kelapa, serbuk arang 
tempurung kemiri, serat pelepah pusang dan resin 
epoxy sebagai perakatnya, Pada gambar 4.2 dapat 
dilihat bahwa pada campuran 60:20:10:10 memiliki 
nilai porositas  23,08%, Pada campuran 50:30:10:10 
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memiliki nilai porositas lebih rendah 23,22%, 
Kemudian pada campuran 40:40:10:10 dan pada 
campuran 30:50:10:10 memiliki nilai porositas 
26,33 % dan 27,32%, Pada campuran 20:60:10:10 
memiliki nilai porositas 28,98%,  
 

I. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang telah didapat pada hasil 
penelitiain ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh kadar air terhadap campuran 

tempurung kelapa, cangkang kemiri, serat 
pelepah pisang dan resin epoxy adalah semakin 
menurunnya nilai kadar air terhadap variasi 
campuran dengan nilai paling tinggi adalah 6,85 
% pada komposit silinder campuran 60% 
tempurung kelapa, 20% cangkang kemiri, 10%  
serat pelepah pisang dan 10% resin epoxy dan 
hasil kadar air minimum adalah  6,18%  pada 
komposit silinder campuran 20% tempurung 
kelapa, 60% cangkang kemiri, 10%  serat 
pelepah pisang dan 10% resin epoxy.  

2. Pengaruh densitas terhadap campuran 
tempurung kelapa, meningkat nilai kadar air 
terhadap variasi campuran dengan nilai paling 
tinggi 1.164,23 kg/m3 pada komposit silinder  
campuran 60% tempurung kelapa, 20% 
cangkang kemiri, 10%  serat pelepah pisang dan 
10% resin epoxy dan Hasil massa jenis 
minimum adalah 1.124,23 kg/m3  pada komposit 
silinder  campuran 20% tempurung kelapa, 60% 
cangkang kemiri, 10%  serat pelepah pisang dan 
10% resin epoxy. 

3. Pengaruh porositas terhadap campuran 
tempurung kelapa, cangkang kemiri, serat 
pelepah pisang dan resin epoxy adalah semakin 
menurunnya nilai kadar air terhadap variasi 
campuran dengan nilai paling tinggi 28,98%  
pada komposit silinder campuran 20% 
tempurung kelapa, 60% cangkang kemiri, 10%  
serat pelepah pisang dan 10% resin epoxy dan 
hasil porositas minimum adalah  22,81%  pada 
komposit silinder campuran 60% tempurung 
kelapa, 20% cangkang kemiri, 10%  serat 
pelepah pisang dan 10% resin epoxy. 
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